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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Upaya guru BK 

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Jorong. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 

siswa yaitu dengan memberikan layanan informasi (teori), memberikan pujian 

dan konsekuensi baik secara verbal dan non verbal untuk siswa supaya 

memelihara kedisiplinan belajarnya, bekerja sama dengan wali kelas dan guru 

mata pelajaran untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa dengan 

pemberian strategi dalam belajar, memberikan layanan konseling individual 

dengan nasehat-nasehat yang memotivasi dan layanan konseling untuk orang 

tua dalam memberikan pengarahan serta pendampingan untuk membantu siswa 

keluar dari permasalahannya, serta memberikan bimbingan klasikal. 

2. Hambatan yang didapati guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Jorong ialah 

kemauan atau kesadaran belajar siswa dan lingkungan sekolah serta lingkungan 

keluarga yang kurang kondusif. 



 

 

B. Saran-Saran 

Ada beberapa hal yang penulis sarankan sebagai harapan agar menjadi 

masukan tentang upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kedisiplinan belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Jorong, yaitu: 

1. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Jorong selaku pelaksana bimbingan dan konseling disekolah untuk bisa terus 

memberikan bantuan dan terus meningkatkan pelayanan bimbingan dn 

konseling di sekolah untuk membantu siswa dalam menghadapi permasalahan 

dalam kedisiplinan belajar di sekolah. 

2. Kepada seluruh pendidik khususnya yang terlibat dalam pelaksanaan 

bimbingan dan konseling di sekolah. Seperti, kepala sekolah, wali kelas, guru 

mata pelajaran, tata usaha, orang tua dan pihak lain yang terlibat dengan siswa. 

Untuk saling membantu dan bekerjasama dalam membimbing dan membantu 

siswa keluar dari permasalahan yang dihadapinya dalam belajar. Karena dengan 

bekerjasama maka kegiatan tersebut akan berjalan lancar seperti yang 

diharapkan. 

 


